







      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis mengenai 
manfaat penerapan metode aging schedule pada PT. Credo Jaya Karya di 
Surabaya, maka dapat disimpulkan bahwa: 
a. Dengan menggunakan metode aging schedule maka PT. Credo Jaya 
Karya telah menerapkan salah satu prinsip akuntansi yaitu conservatism 
(kehati-hatian) dalam menangani piutang yang diberikan PT. Credo 
Jaya Karya pada para pelanggan, dengan cara membentuk pencadangan 
piutang  berdasarkan umur dari piutang tersebut. 
b.  Metode aging schedule dapat membuat PT. Credo Jaya Karya tahu 
persis besaran piutang dan lamanya waktu tunggakan sehingga dapat 
membantu dalam proses penagihan. 
c. Dengan menggunkan Metode aging schedule PT. Credo Jaya Karya 
Dapat mengetahui dengan pasti pelanggan-pelanggan mana saja yang 
termasuk pelanggan yang baik dan yang bermasalah 
d. Dengan menggunkan Metode aging schedule estimasi cadangan piutang 
tak tertagih bisa dibuat lebih teliti   
       Setelah proses perbandingan dan wawancara yang dilakukan dengan 
bapak Andista selaku manager operasional PT. Credo Jaya Karya dapat 









       Penulis memiliki beberapa saran untuk PT. Credo Jaya Karya berkaitan  
dengan metode aging schedule, yakni: 
a. Sebaiknya PT. Credo Jaya Karya segera menerapkan metode aging 
schedule ini melihat besarnya keuntungan yang didapat perusahaan dari 
penggunaan metode aging schedule. 
b. Persentase pencadangan yang dipakai oleh PT. Credo Jaya Karya 
sebaiknya ditentukan berdasarkan kesepakatan manajemen atau 
pengalaman tunggakna yang tidak terlunasi ditahun 2014 
c. Dalam proses metode aging schedule sebaiknya PT. Credo Jaya Karya 
selalu melakukan pengecekan dalam jangka waktu tertentu seperti 
dalam kurun waktu 2 minggu sekali. 
d. Metode aging schedule ini akan lebih berjalan maksimal bila diiringi 
dengan pengendalian terhadap piutang yang diterapkan PT. Credo Jaya 
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